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Abstract: Disease with productive cough symptomp is contagious, therefore, it is commonly
found in the society, varies from mild to severe stages. Cases of productive cough, that is a
respiratory tract infection, is one of the 10 most common diseases at Bahu Health Center.
Identification of bacteria can be performed with Gram staining, so it will lead to make better
and more precise treatment. This study was aimed to identify the bacteria in the sputum of
productive cough patients at Bahu Health Center by using Gram staining method. This was a
descriptive study with a cross sectional design. The results showed that Streptococcus bacteria
were the most common (50%) compared to Diplococcus bacteria (15%). Conclusion: In the
sputum of patients with productive cough, the most common type of bacteria was
Streptococcus.
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Abstrak: Penyakit dengan gejala batuk berdahak bersifat menular sehingga sering dijumpai di
masyarakat dari manifestasi ringan sampai berat. Kasus yang berhubungan dengan batuk
berdahak seperti infeksi saluran pernapasan merupakan salah satu dari 10 penyakit utama di
Puskesmas Bahu. Dengan metode pewarnaan Gram, hasil identifikasi dapat membuat
penatalaksanaan menjadi lebih cepat dan tepat. Penelitian ini bertujuan ntuk mengidentifikasi
bakteri dengan menggunakan metode pewarnaan Gram pada sputum pasien yang memiliki
keluhan batuk di Puskesmas Bahu Manado. Jenis penelitian ialah deskriptif dengan desain
potong lintang. Hasil penelitian mendapatkan bakteri dengan morfologi Streptococcus yang
terbanyak (50%) dibandingkan bakteri dengan morfologi Diplococcus (15%). Simpulan: Pada
sputum pasien batuk berdahak yang terbanyak ditemukan ialah bakteri Streptcoccous.

Kata kunci: bakteri, batuk berdahak, infeksi saluran napas

Batuk merupakan mekanisme pertahanan
tubuh untuk mengeluarkan bahan iritan dari
saluran napas. Contoh bahan iritan yang
dapat menjadi pemicu batuk yaitu mikro-
organisme. Mikroorganisme yang dapat
menyebabkan infeksi saluran pernapasan
ialah bakteri, virus, dan jamur.*

Batuk dapat menularkan mikroorganis-
me patogen melalui udara. Karena batuk
dapat dengan mudah menularkan mikro-
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organisme patogen, hal ini membuat gejala
batuk sebagai salah satu gejala yang paling
sering dikeluhkan oleh masyarakat. Mikro-
organisme yang disebar oleh batuk dapat
menginfeksi siapa saja baik bayi, anak-
anak, remaja, orang dewasa, dan lanjut
usia.?

Berdasarkan data WHO, salah satu
penyakit yang menyebabkan batuk berda-
hak, yaitu pneumonia, memiliki persentase
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sebesar 16% terhadap kematian anak-anak
di bawah 5 tahun di seluruh dunia.?
Pneumonia dapat disebabkan oleh infeksi
mikroorganisme seperti jamur, virus, atau
bakteri. Pneumonia yang disebabkan oleh
infeksi bakteri dapat ditatalaksana dengan
pemberian antibiotik.>

Untuk negara berkembang, infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA), merupa-
kan salah satu kasus yang paling banyak
terjadi. Pada tahun 2012, kasus ISPA
terbanyak terjadi di India sebanyak 43 juta
kasus, Tiongkok 21 juta kasus, Pakistan 10
juta kasus, dan Bangladesh, Nigeria, Indo-
nesia, masing-masing 6 juta kasus.”

Di Indonesia, penyakit dengan keluhan
batuk memiliki prevalensi sebesar 15%
pada anak-anak, dan 20% pada orang
dewasa.? Keluhan ISPA memiliki persen-
tase sekitar 40%-60% sebagai alasan pasien
berkunjung ke Puskesmas, dan 15%-35%
untuk kunjungan ke rumah sakit.*

Di Sulawesi Utara, perkiraan persen-
tase kasus pneumonia pada balita senilai
2,68% pada tahun 2016.° Hasil yang sama
juga didapatkan pada tahun 2017. Nilai
persentase tersebut masih berada di bawah
rerata nasional yaitu 3,55%.°

Untuk kasus ISPA pada tahun 2016
paling banyak ditemukan di Manado dengan
3.476 penderita. Tahun 2017, kasus pneu-
monia pada balita yang ditemukan di
selurun  puskesmas di Kota Manado
berjumlah 906 penderita, dan penderita yang
ditemukan dan ditangani berjumlah 285
penderita.’

Untuk kejadian infeksi saluran napas di
Puskesmas Bahu Manado pada tahun 2009
berjumlah 266 kasus, dan menempati
urutan pertama dari 5 penyakit utama di
Puskesmas Bahu Manado. Pada tahun
2011, kasus infeksi saluran napas masih
menempati urutan pertama dari 10 penyakit
utama.®

Penatalaksanaan untuk infeksi saluran
napas bisa dilakukan dengan cepat dan
tepat apabila mikroorganisme yang menjadi
penyebab dapat teridentifikasi. Untuk
mikroorganisme jenis bakteri, salah satu
metode identifikasi yang dapat dilakukan
ialah dengan pewarnaan Gram dan bakteri

dapat teridentifikasi sesuai kategorinya di
Gram positif atau Gram negatif.’

Penelitian ini bertujuan untuk melaku-
kan identifikasi bakteri yang menyebabkan
batuk dengan metode pewarnaan Gram
sebagai salah satu cara untuk mengiden-
tifikasi di Puskesmas Bahu Manado. Hasil
dari identifikasi dapat digunakan sebagai
panduan untuk memberikan terapi anti-
biotik yang tepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan desain potog lintang
untuk menentukan ada tidaknya bakteri dari
sputum penderita batuk di Puskesmas Bahu
Manado. Penelitian ini melibatkan 20
subyek yang memiliki keluhan batuk
berdahak. Setelah mendapatkan persetujuan
dari subyek penelitian, peneliti mengambil
sampel sputum dengan menggunakan pot
sputum yang sudah disterilkan terlebih
dahulu.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian mendapatkan distri-
busi subyek penelitian berdasarkan jenis
kelamin terbanyak pada perempuan yaitu
sebanyak 11 kasus (55%), dibandingkan
dengan laki-laki yaitu sebanyak 9 kasus
(45%). Tabel 1 menunjukkan distribusi
sampel penelitian berdasarkan kelompok
usia dan jenis kelamin. Didapatkan
terbanyak pada kelompok usia manula laki-
laki yaitu sebanyak 4 orang (20%), diikuti
dengan kelompok usia remaja akhir
perempuan yaitu sebanyak 3 orang (15%).

Tabel 2 memperlihatkan  hasil
pewarnaan Gram positif paling banyak
ditemukan dengan jumlah keseluruhan 17
sampel, dimana 10 sampel menunjukkan
hasil pewarnaan Gram positif dan 7 sampel
meunjukkan hasil pewarnaan campuran
antara Gram positif dan Gram negatif.

Tabel 3 menunjukkan jenis infeksi
bakteri yang paling banyak ditemukan
adalah infeksi bakteri Streptococcus yang
ditemukan pada 10 pasien (50%), dan
paling sedikit adalah infeksi bakteri
Diplococcus yang ditemukan pada 3 (15%)
pasien.
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Tabel 1. Distribusi sampel dengan keluhan batuk berdasarkan kelompok usia dan jenis kelamin di

Puskesmas Bahu Manado

Kelompok usia Jenis kelamin N %

Balita (0-5 tahun) Laki-laki 0 0
Perempuan 0 0

Kanak-kanak (6-11 tahun) Laki-laki 0 0
Perempuan 0 0

Remaja awal (12-16 tahun) Laki-laki 0 0
Perempuan 0 0

Remaja akhir (17-25 tahun) Laki-laki 2 10
Perempuan 3 15

Dewasa awal (26-35 tahun) Laki-laki 0 0
Perempuan 2 10

Dewasa akhir (36-45 tahun) Laki-laki 1 5
Perempuan 2 10

Lansia awal (46-55 tahun) Laki-laki 1 5
Perempuan 2 10

Lansia akhir (56-65 tahun) Laki-laki 0 0
Perempuan 1 5

Manula (>65 tahun) Laki-laki 4 20
Perempuan 2 10

Tabel 2. Hasil pewarnaan Gram pada pasien
dengan keluhan batuk berdahak di Puskesmas
Bahu Manado

Hasil pewarnaan N %
Gram positif 10 50
Gram negatif 3 15
Gram positif dan negatif 7 35
Total 20 100

Tabel 3. Jenis infeksi bakteri pada pasien
dengan keluhan batuk berdahak di Puskesmas
Bahu Manado

Jenis bakteri N %

Streptococcus 10 50

Diplococcus 3 15

Infeksi campuran 7 35
BAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap
pasien dengan keluhan batuk berdahak di
Puskesmas Bahu Manado. Jumlah pasien
dengan keluhan batuk berdahak yang
berobat ke Puskesmas Bahu Manado dalam
periode pengambilan sampel penelitian ini
sebanyak 20 orang. Jumlah ini lebih sedikit
dari penelitian serupa yang dilakukan
sebelumnya oleh Serviyanti et al.® di
Puskesmas Bahu Manado dengan waktu
penelitian yang lebih panjang, yaitu periode
November 2012 sampai Januari 2013

sebanyak 30 sampel.

Mengenai distribusi subyek berdasar-
kan jenis kelamin, didapatkan pasien
dengan keluhan batuk berdahak terbanyak
terdapat pada perempuan, yaitu 11 dari
total 20 subyek penelitian. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Marrie dan Huang.’® yang melaporkan
bahwa pasien yang terkena infeksi saluran
napas bawah lebih banyak pada perempuan
(52%) dibandingkan laki-laki (48%). Hal
ini dapat disebabkan karena perempuan
cenderung untuk memeriksakan diri ke
pelayanan kesehatan dibandingkan laki-
laki, walaupun penyakit yang diderita
masih dalam fase akut.™

Mengenai distribusi subyek menurut
kelompok usia dan jenis kelamin, didapat-
kan pasien yang paling banyak datang
dengan Kkeluhan batuk berdahak ialah
kelompok usia di atas 65 tahun (Tabel 1).
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Janssens et al'? yang men-
dapatkan prevalensi pneumonia paling
banyak ditemukan pada kelompok usia
manula dengan estimasi 22-45 kasus per
1000 orang.

Kasus infeksi saluran pernapasan
paling banyak didapatkan pada kelompok
usia manula. Hal ini disebabkan karena
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pada usia tua terjadi peningkatan risiko
infeksi saluran pernapasan yang diakibat-
kan oleh penurunan daya tahan tubuh,
penurunan kekuatan otot-otot yang menun-
jang pernapasan, perubahan lapisan mukosa
saluran pernapasan, dan faktor predisposisi
lainnya seperti pada pasien dengan riwayat
stroke yang memiliki gangguan dalam
proses menelan makanan, dapat terjadi
pneumonia aspirasi.™

Berdasarkan pengelompokan dari hasil
pewarnaan Gram (Tabel 2), bakteri Gram
positif paling banyak ditemukan, yaitu pada
17 sampel sputum; 10 sampel menunjukkan
hasil pewarnaan Gram positif dan 7 sampel
meunjukkan hasil pewarnaan campuran
antara Gram positif dan Gram negatif.
Hasil yang didapatkan sesuai dengan Khan
et al.'"* yang mendapatkan bahwa bakteri
Gram positif yang paling banyak menjadi
penyebab infeksi saluran napas bawah. Hal
tersebut diakibatkan karena beberapa jenis
bakteri Gram positif merupakan flora
normal paru seperti bakteri Streptococcus
pneumniae atau Streptococcus grup A.*

Berdasarkan hasil pemeriksaan dari 20
sampel sputum yang diteliti, kesemuanya
menunjukkan adanya bakteri. Bakteri yang
didapatkan antara lain bakteri dengan
morfologi streptococcus pada 17 sampel
dan bakteri dengan morfologi diplococcus
pada 10 sampel (Tabel 3). Hasil yang
didapatkan selaras dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Servyanti et al.®
di Puskesmas Bahu Manado yang
melaporkan streptococcus sebagai bakteri
yang paling banyak ditemukan dengan
jumlah 8 sampel dari total 30 sampel.

Jenis bakteri yang ditemukan berdasar-
kan hasil pemeriksaan dari 20 sampel spu-
tum ialah Streptococcus pada 10 sampel,
kemudian campuran bakteri Streptococcus
dan diplococcus pada 7 sampel, dan
diplocococcus saja pada 3 sampel. Bakteri
streptococcus merupakan bakteri yang
paling banyak menyebabkan pneumonia.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Cilloniz et al.®® yang
mendapatkan Streptococcus pneumoniae
sebagai bakteri penyebab infeksi saluran
napas bawah terbanyak dengan jumlah 56

sampel dari total 514 sampel.

Bakteri ~ Streptococcus pneumoniae
merupakan bakteri flora normal dalam
saluran napas manusia. Bakteri ini dapat
menjadi patogen pada pasien dengan daya
tahan tubuh menurun akibat usia lanjut,
atau kondisi fisik dan medis lainnya.'® Hal
yang perlu diperhatikan dari temuan bakteri
Streptococcus pneumonia ialah morfologi
dari bakteri tersebut dapat ditemukan dalam
bentuk lanset shaped diplococci.'” Namun
bakteri diplococcus juga dapat menjadi
penanda infeksi bakteri seperti Moraxella
catarrhalis,*® Neisseria gonorrhoeae,*® dan
Neisseria meningitidis®®. Untuk menentu-
kan bakteri dengan morfologi diplococcus
yang dapat menjadi penyebab spesifik
batuk berdahak perlu dilakukan pemerik-
saan lebih lanjut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pasien dengan keluhan
batuk berdahak terbanyak berdasarkan jenis
kelamin ialah perempuan. Hasil identifikasi
bakteri menggunakan teknik pewarnaan
Gram menunjukkan yang terbanyak ialah
streptococcus.

SARAN

Disarankan ~ menggunakan  waktu
penelitian yang lebih panjang mengingat
jumlah sampel yang didapatkan belum
maksimal. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan agar dapat menambah beberapa
variabel yang dapat menjadi faktor risiko
seperti merokok, pekerjaan, kondisi
lingkungan, riwayat penyakit dahulu, dan
pendidikan.
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